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BAB II
TINDAK PIDANA PENYELUNDUPAN

A. Hakekst danarti Penyelundupan

Penyelundupen &dzlzh istileh ysng penulis dapat-
ken dalsm kehidupén sehari-hari yeng masyerekat umum,
mengartik annyz sebsgsi sustu perbuatan pidans yang nme-
langgsr suztu perastursn mengenai pemssukan bereng dari

at au pengelusran berang keluar negeri.

Penyelundupan stzu dalsm bzhzsa Bel zndanys"Smok-
kell" (Bah;ruddin Lopa, 1973522) didalam bzhasan dan ke-
pustaksan Indonesia tidak penulis ketemukan dan  tidak
adanys uralsn yeng rinci dari parc sarjana, sehingga
sangst sukarlah bagi penulis untuk merumusk:zn secara yu
ridis daﬁ memussken sertz menentukan elemen ysng menen-
tukan yeng terkandung czlzm rumusan yang dimsksud. Mzka
sebelum menginjsk pada pembicarzan pengertisn, disini
penulis urcikan terlebih dahulu hskekat dari penyelundu
pen di Indonesla, sehinggs kite mendapat gambarzn yeng

jelas.

"Pengertian tindak pidane penyelundupan (bzhass Ing
gris smuggle, bshass belanda: smpkkel) islsh meng-
impor, mengekspor, mengantsr-pulaukan bzsreng dengzn
tidek memenuhi peraturzn perundang-undangen ysng
berlaku, 2atau tidak memenuhi formalitas pabean (do-
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uaneformaliteiten) yeng ditetapken oleh persturzn-
perundzng-undangan. Dougneformsliteiten islzh sys
pst-syaratl psbean yeng harus dipenuhi delam hsl me
masukkan (mengimpor) atzu mengelusrkan (mengexpor)
berzng termesuk perdagsngen (pengengkutzn) inter-
insuler. lenurut keputusan Presiden No. 73 +t:zhun
1967 (pssal 1 esyst 2) tindsk pidens penyelundupzn
isleh "tindek pidanz yeng berhubungen pengeluaran
bereng-bereng atau ueng dari Indeonesiz keluer ne-
geri %ekspor? atau pemasukan barang ztzu uzng de-
lam negeri ke Indonesia (ixpor)".

(Beheruddin lope, 1984:22).

Definisi yeng diterikzn oleh Keputusan Presi-
den ini penulis menyimpulkéen bzhwz tindsk pidanse apsa
saja yeng berhubungen dengen pemasukan steu pengeluar-
an berang adaleh termasuk tincsk pidanz penyelundupan,
den yang membatasi henys psde perbusten pemeasukzn dan

pengeluarzn, dar tidek termasuk antar pulau.

Jadi hskekst deri pade penyeluncdupan adalsh
menghindsri beé mesuk/bes kelusr, supayz mendzpst ke-

untungsen ysng lebih besar.

Pzde penyelundupen impor, perbusten ini dilaku-
kan karena adanya perbedasn yang cukup besar ant erz
bareng didalam negeri dab dilusr negeri, misalnys se-
bush bersng diluar negeri hsnya hsrganye Bp 50 jutz se-
dang didzlem negeri laku B 15 juta dengsn demikianmeng
akibatkan orang zkan berussha untuk menyeluncupkan ke-

dalam negeri.
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Kemuc ien pada penyveluncupsn ekspor pecs unumny 2
juge mempunyci sebeb yeng kire-kire same dengzen
penyelundupén impor. Dissmping penyeluncupsn fi-
sik yéeng dilskuksn dengen memesukken/mengclusrkan
bareng secars illegsl atau sewmbunyi-sembunyi, mag-
sih ade pula dengzn cera legsl atzu menggolongkzn
bereng-bsreng impor/ekspor sebagsi harge rend sh
dasn dilindungi oleh dokumen-cdokumen dsn hsl ini
digunsksn penyelundupsn sdministresi.

(Joko Prakoso, 1987:17).

Penyelundupan bareng semscsm ini cdimsksudken -
supgye bzrang yang dikenai bes masuk/bea kelusr yang
lebih mureh pula dan penyelundupzen semecam ini benysk
dilekuk sn dipelabuhsn-pelabuhsn bessr. Hzal ini dapat
dilakukan kzrenz kelegslzan atzu penyelewengszn pare
petugas, tetspi jugs kerena kaburnys peraturan yeng
dipakai untuk menggolongksn btersng-tsreng imoor dzn

barang ekspor.

Sedangken pengertisn penyelundupen seperti te-
1sh dinyctckan distss behwe szengetlah sulit untuk me-
runuskén secars yuridis den singkat serts jelas untuk
menentukzn elemen yang terkandung didelzmnye. Mak 3
disini sksn penulis coba untuk menentuken spa penger-
tisn penyelundupan itu, setelzh mengemuk:zkan pendapat
para ssarjana, kelentusan perund ang-undangen serts prak

tek peradilan.

Berdasarkan Keputusan Presiden No. 73/1967 dslan
pasal 1 ayat (1) menentuken, bshws yang di maksud
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dengan penyelundupzn izlzh delik yzng berhubungan
dengsn pengelusran barzng atau uang dari Indonesia
keluar negeri (ekspor) atzu memasukkzn barang atau
uadng dsri lusr ncgeri ke Inconesia (impor).

{Joko Prazkoso,1987:18).

Dalzm hel ini sebzgzimsnez 4. Hamzzh,SH. meng-
ungkapltsn dzlzam bukunyz "Hukum Pidena Ekonomi™ atau
memakai atau menggunzksn istilsh penyeclundupan dipa-
kai untuk delik-delik yang melznggsr ordonztie bea ,
menging 3t sekerang ini sedang remai-raemezinye dibicar:

ken tentzang pemberzntesan penyelundupzn.

Jadi yang dimsksud penyelundupan disini ada

dus pengaertian, antzrz lzin :

1. Pengertian pertams izlsh menurut Kepres No.73/1967
dimana pasal 1 syat (2) menyatakzn bshwa yzng di-
maksud dengén penyelundéupzn ielsh tindask pidane
yang bzsrhubungsn dengan pengelusrzn bzrang at au

pemasukzn bsrang (impor) atsu pengelusran ber

W

ng
(ekspor) .

2. Pengertisn kedus, penyelundupsn izlsh  mengimpor/
mengeékspor atsu mengantar-pulsukzn barang - barang
dengan tidsk memenuhi perztursn perundang-undangan

yang berlaku atzu tidak memenuhi formalitas pabean.

Definisi kedue ini merupskan definisi yang 4di
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buat Bahzruddin Lops, SH Selsku Kepsla Jaksaan Tinggi
Sulawesi sewaktu bertugas di Jjung Pandzng. Dimansg se
bagal perumusan bverdaszrkan kepada peratursn-persturan
dan ketentuan-ketentuan ysng berlsku. Dan pengertian
y@éng keduz ini lebih luas, sebzab tils terjadi penvelun
dupzan intersulir seolah-olsh bebss dari tuntutsn., Ka-
lzu kitz melihat definisi dsri Keputusan Presiden di-
atas, meskipun menurut penulis makna pengantsr-pul sukan
itu éimeksudksn dalam pengecrtian mengekspor atau  me-

ngeluarkan bersng dari daersh Pabean.

Be Jenis den_Bentuk Penyelundupan

Pzds unumnyez jenis dan bentuk penyelundupan itu
terdiri dari due jenis, yakni penyelundupsn impor dan
penyelundupan ekspor.

Penyelundupan impor sdalsh sustu perbustzn memasukkan
barang-bzrang dari luar negeri kedalzm negeri ( kxewils
y@h Indonesis ) dengan tidak melalui prosedur yang di-

tentukan bagi pemasukan barang-barzng dari luar negeri.

Sedangksn penyelundupsn ekspor edslzh penyelun-
dupan dengan jslan mengeluarkan barsng-barsng deri Ga-
lam negeri (misal: wilaysh Indonesia) kelusr negeri

tanpa melalui prosedur yasng ditentukan untuk itu.

Disamping itu sekareng kita kenal adanya jenis
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lain yskni

1. Penyelundupsn legsl, dan

2.

ad. 1.

ad. 2.

Penyelundupan illegal.

Penyclundupan legael izlsh pemasukan bzrzng sts

<

pengelucrsn bzirsng dari sustu wilzysh negsr

QO

dengzn wmelzlui prosedur yzng telch ditentukzan ,
yekni dengsn dilengkspi dokumen-dokumen ysng di
perluken, tetspi dokumen tersebut tidask sesusi
dengsn berang yang dimaksudken den bsréng yeng
dikeluarkan. Tidak sesuci itu umumnye dalzm

hal jenis, kualitss, kuzntitas den hzrgz berzng.

Sedangken penyelundupan illegsl izlsh pemssukan
atau pengeluaran barang tznpa dilindungi doku-

men (Joko Prakoso, 1987:64).

Selanjutnyz dengsn bercasarkan perkembangan prak

tek, meka apz ysng disebut dengsn penyclundupan legal

itu sekarang ini oleh masyarakaet stsu Instznsi Penegak

Hukum disebut penyelundupan administrasi. Sedangkan

apsz yang disebut dengzn penyelundupan illegal itu se-

karang oleh masysrskst atau Instensi Penegak Hukum di-

sebut dengan penyelundupan fisik.

Kemuédisn akhir-akhir ini ksrensa sdanya pening-

katan pemberantasan penyelundupan oleh spsrat negara ,
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baik dipelabuhan mzupun dipantsi persiran Indonesis R
diadaken pengawasan secsrz ketat. Tetapi rupanys D &
ra penyelundup tidak kursng skal mencari-cari cara
lain untuk mencapsi msksudnya dengan aman. Maka rupa
ny 3 penyelundupan sekareng ini menggunzkan cara -cara
lain (baru) yaitu menciptakan penyelundupsn gays baru
yaitu penyelundupan fssilitas. Dimsna penyelundupan-

ini dapst dengsn menggunskan fssilitas-fasilitas dari

kedutsan asing di Jakarta. (Joko Prakoso, 1987:55).

lska dengan demikian berdasarkan pertimbzngan
praektek dan berpatokan pads edarsn-edaran yang ada
khususnya edsran dari Kejaksaan Agung, make dapstlsh
kiranya dapat ditemuken kriterium tentang zdanys pe-

nyelundupsn administratif sebagsi berikut :

1. Bahwa bsreng-barsng impor dimasukkan ke dalam
dacrsh Pabean dimana kapal atau 2lat pengeng -
kutnya yang memasukkan berang-barang ke pelabuh
an-pelabuhan resmi yéeng ditentukan yskni pela-
buhan tujuan yang ditentukan.

2. Bshwa kapal yzng mengangkut memzkai dokumen ,
misalnya memakai dokumen-dokumen lainnya yang
disyarstkan.

3. Bahwa dokumen-dokumen yang dipergunzkzn seluruh

nyé atsu sebsgisn telzh dibuszt dengsn tidsk se
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mestinya, miszlnys mznifest tidak cocok dengzn
jumleh bzrang yeng dizngkut Algemene (pemberi-
tean umuw) tentsng pembongkerzn bzrang - berang
tidak cocok dengen kenyetzan bsreng yasng di-
bongk sr atsu formulir 5b tidsk cncok (keszlsh-
an-kesslahan dokumen berlzku jugs deri ekspor)
4. Bzhwz bea-bes masuk dsn pungutan-pungutsn lain
yeng seh yeng mesih diselametksn kzrens sesu
dsh pembongksran, masih diperluken pengezjuan
( PUO ) dzri pedegeng ysng berssngkutan , pads
saat mana dapetlsh ditentukan jumlaeh bes mesuk
dan punzutsn-punguten impor tersebut (Joko Prs

koso, 1937: 55).

Dengzan kriterivm tentang penyeclundupan adminis
trasi yang penulis kemukekzn diztas, jeleslab berbeda
dengan kriterium penyelundupsn fisik yeng melengger -

pasal 26 RO (Rechten Ordonantie).

Kemudizn berdssarkzn SK berszma lenteri Keuang
an dan Menteri Perhubungan tsnggal 9 Juni 1971 No.Kep
425/¥K/11/6/1971 dan SK.160/UL/1971 mengenei peleng-
gersn yang demikien tidak lagi dikategorikan seba-
gai pelenggaren administratif, tetepi telsh diketego-

rikan melanggar passl 26b RO.
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Dslem hsl ini panulis kutip pasasl venting deri
DK berszma lenteri Keusngan den ilenteri Perhutungzn No

425/3K/111/61/1971 dan SK.160/UI/1971,pasal 4:(1)

"Apatrile dalem pemerikszar kapal dilaut at supun pe
merikszen kspsl dipelzbuhan singgsh dalam d serzh
Psbean Indonesis, sebelum a2tsupun sesudzh penteri-
tahu2n mukim dimesukkan, kedepatan bzrzng - bzrang
tersebut tidak dimesksudksn dalam manifest, makz ba
rang-bérang tersebut diznrgsp sebsgai usshs perco-
baan untuk diselundupkzn kedalzm dzerzh Pzbean ter
hadap mana berlzku ketentuan-ketentuszn berdesarkan
paszal 26b RO (Recht Ordonantie). (Stb.1931 Ko0.471)

Passl 4: (2) menystazken :

Barang-barzng termasuk psds ayat (1) ditzhan  dan
disershkan kepada Kepsls Kzntor Bea Cukszi yang ter
dekat,

Pasal 5 menystzkan :

Kelebihzan msupun kekursngzsn jumlah koli dslzm pem
beritshuen umum disnggap pula sebsgai percoltazn pe
nyelundupsn, terhadsp mens berleku puls ketentuszn-
ket§ntuan berdssarksn paszl 26b RO (Stb. 1939 No.
471)

1. Ketentuan-ketentusn dzlem sursat keputusan ini
hanyz berlaku terhzdap kepal-kzpzl veng ber-
ukurzn 1000 ton atzu berzng ysng memasuki wils-
yeh Indonesia.,

2. Nenteri Keuzngen dengan mendenger Nenteri per-
hubtungen depet menetzepkan behwe kapal-kzpel 1la-
in deri pada yang tersebut padez ayat (1), yang
dinyatakan dslsm daftsr hitam diperlakukan ke -
tentuan-ketentusn berdssarkan surat keputusan
ini.

3. Menteri Perhutungsn dengsn Mendergsr denteri Ke
uangan dapst menentukan behwa terhadap meskapai
perkapslan yeng beberapz kzli melzkukasn peleng-
garan terhadsp ketecntusn-ketentuen dalem Surst
Keputusan ini, dicsbut izin kegistzn pelzyaran-
nys, terhadsp maskapai pelzyaran bersanckutan.
(Djoko Przkoso, 1987:67).
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Dengen melihet ketentusn-ketentuzn tersknir ini

meka terjsdi perkembsengen bsru ysitu

- lianifest y&ng selems ini-ticdak jelas stetusnya, mzks
berdesarksn pesal 4 ketentusn beru tersetbut, pelange
earzn manifets telch dikategorikan sebsgsi melzkuken
percotaan penyelundupan melsngger psssl 26b RO.

- Dengan demikien, sudzh tidsk ade lzgi pemisahsn bsh-
w2 penyelundupan administratif biasanye ¢ idenda da-
méil ¢ Penyelundupan fisik termasuk pelsnggaran PPUD
(pemberit shuan pemsksisn bzrang untuk dipsksi)  di-
maguken ke Pengadilan, kerena menurut hemst penulis
teleh dinystaken sebsgai pelanggarzn menifest sama
nilsinys seperti pelenggarsn slgemene Angrifte (A4 )
sebagsl pelanggeran pasal 26b, mska sePogyenys semuad

pelenggarsn RO sudsh dinystsken sebsgai kejshstan se

cars keseluruhan.

C. Ssnksi Hukum Atas Tindek Pidenz Penyelundupan

Dengen dimasukkennys ordonzensi bea cukai ke da-
lam UUPPE (Undang-undang Tindek Pidana Ekonomi), meka
semua sanksi didalam ordonantie tersebut jgrut dan di-
ganti oleh sanksi-ssnksi yang tercantum didzlem UULPE
kecudli yzng bersifst khusus dsn tidsk distur di c¢alam

UL PE,
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Berdsscrken psda peszl 5 Undeng-undang Tindzk
Pidena Ekonomi (UULPE), mske senksi tindek pidens pe-
-nyelundupéen uengikuti sanksi yang berlcku begi tin-

dsk nidans ekonowi (Bshzruddin Lops, 1984:184)%

beré¢sserken berlskunye Undeng-undeng Tiﬁdak‘?i
dsnz Ekonowi (undzng-undang Dsrurat No. 7 tzhun 1S55)
yeng kemudien Undzng-undeng No. I tahun 1961 dinyazts-
ksn menjzdi Undeng-undsng Daruret No. 1955) maka san
ksi.dari pads tindsk pidans ekonomi menjzdi lebih be-
rat dari sanksi-sanksi pidana Rechten Ordonantie. Ka-
renz sanksi RO sebelum berlskunys UUI'PE yang menyata-
kan bzghwa sanksi ysng cditerikan selams-lzmanya 2 ‘ta-
hun atsu dengen dends setinggi-tingginya sepuluh ribu
rupish. Sesudsh berlekunys UULPE menjsdi 6 tzhun, de
ngan dende tigs puluh tujuh rupizh sudsh mengzlzmi pe

rubzchan.

Den selanjutnyz dengéen Undéeng-undeng No.21 Prp
1959 (LN. 1959-130) pssal 1 meuberikzn legi ketentuan
bshwe hukumsn meti stsu hukumen penjere seﬁmur hidup
gt au hukumen penjars sementerz selems-lzmanys 20 ta-
hun. Ap2bile tindask pidens ekonomi yzng dilekukéan itu
dapat menimbuiken kekecauan dibidang perekonomisn da

lam masy arzkat (Bshsruddin Lopa, 1984:184).
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Dan yzng perlu diingst; pengertien "depet" di-
gsini tidak perlu ¢éi keezuken iri sudsh berjzsci, selan-
jutnya penetapan Presiden Ko. 5 tghun 1959 (ysng kini
telsh diubegh menjzdi Undeng-undeng No. 5 tchun 1959 )
pésal 2, menctepkan puls senksi hukumen wsti atzu huku
mar penjera seumur hidup ateu 20 tehun dan serendah-
rendshny ¢ hukumsen penjere 1 téehun terhadap berang sia-
pe veng melskuken tindsk pidanz ekonomi yang mengh glang
haléngi terlsksenanyéeé program pemerintech, yzng kini

sedeng digslakkean.

Jadi sanksi yeng tercentum didelem UUTPE berups
pidana dan tindekan penertiben. Selenjutnye %Tindsken
tatatertib itu ada dua macam puls, yeitu yeng Dbersi-
fat tetap atsu yang bercasarken keputusan hekim. Dan
yéng bersifet sementara yang dikenszkzn pads pemeriksa-

an pendshulusn oleh jeksa.

Yang berbentuk pideng ssma dengen ysang tersebut
didslam pss&l 10 KUHP, dengan t smbshen yaitu psdes pi-
dans tembzhan UULPE mengenzl lebih banyak dari pada

ysng tercentum dalem KUHP itu.

Sebagzimana diketzhui Psseal 10 XKUHPidana menye-

butksn macsm-macam pidana sebzgai berikut :

Pidans Utama ;3
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a. Pidena mati
b. Pidana penjars
c. Pidana kurungan
d. Pidsns denda
e. Pidana tutupan
Pidena tambahan ;
3. Pencabuten hsk-hak tertentu
b. Perzmpasan bsrsng-berzng tertentu
c. Pengumumzn putusan hakim.

(4.Hamzsh, 1985:64).

Deri venjclassen pésel tersebut distss, dspat di
peroleh contoh yeng kKhusus delam hzl delik penyvelundup
an, dikzitken dengean izin-izin yeng dikelusrken @leh
pemerinteh. Sebagasiméns dinyetzkan calem penjelessan -
tersebtut, kshwa duniz pernizgazn sangat tergentung atas
surct-suret izin, untuk ¢apszt mengimﬂor dan mengekspor
barzng-bereng tertentu perlu diperoleh lisensi; untuk
mendapstken premi-premi tertentu orang hasrus melekuksan

prestcsi-prestesi tertentu. Dikaitksn dengen peratur-

an baru dibidang impor dan ekspor, m2keé beberzpz 1izin
ctau surst ysng dikeluarkan oleh pemerinteh tentu ds -
pat dicstat, jiks terdekws atsu perusshasnnys melzku -

ksn penyeluncupan.

Kemudisn perlu pula disebutkan pula bshws ada
nya kemungkinén perbustan delik penyelundupan( tindak

pidans ekonoml ) menjadi dikencgkan pidens meti atzu se
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umur hidup atzu dueg nuluh tehun, jikes delik penyelundu
pan (ekonomi) itu memenuhi kuslifikesi seperti yeng
tersebut dzlzm pzssl 1 ayst (2) Undeng-undzng No. 21
tehun 1959 ysng bertunyi
"Jika tindak pidsns ysng dilskukan itu dapat menim
bulkzn kekacsuzn dibidsng perekonomian didzslsm me-
syerakat, meka peclengrer dihukum dengan hukumen ma
ti atsu hukuman penjsra sementera selame-lemanys -
20 tzhun dsn hukumandends sebesar 30 keli jumleh
yeng ditetspken dalam Undeng-uncang Deruret terse
but delam ayet 1.

(A. Hamzsh, 1985:71).

Jadi perlu diperhstiken behwa ketentuan tersenut
merupzk sn perbusten pidana jiks memenuhi kuslifikesi ,
seperti ysng tersebut delem peszl itu. Baik dslem dsk
wzen penuntut umum, delzm requisitoir dan putusen ha-
kim kuslifikasi itu dapst dituktikan berulsh pidens ms
ti, pidena seumur hicup atsu picdsns penjera 20 tzhun
( minimzl 6 tshun ) depst dikenskan terhadap pelaku

penyeluncupsn.

Begitj juge untuk memberiken sanksi terhsdap pe
1laku penyeluncéupsn, harus diperhztiken tehwa delik ter
sebut dapst dibuktiken, dengen sdanysa penvelundupéen ter
sebut dapat menimbulkan kek&ecausn dibideang perekonomi
an dalem masyarekat. Kslzu delzh hal itu vidak depet

dibuktiken, wsks pidana penjsrz yeng dijetunkan mini-



" mal 6 tchun. Sedengken pidens denda, ssme yaitu mzksi

-mel 30 jubs rupieh, ini jugs sugtu hsl yeng khusus,ka-

rena pidans msti dan penjerz seumur hidup disertai de-

jer
ngan denda secarz imperstif.,




